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 The purpose of this service is to increase the knowledge and skills of 
alumni of sports coaching education in providing psychological 
assistance and motivation for athletes. This service uses lecture 
techniques in training, assignments, measuring results, and following 
up on results. Based on the results of data analysis from the pretest, 
it is known that the percentage value is 59.6% and the percentage 
value of 81.6% is known from the results of the posttest data analysis. 
This shows that the results of this training have increased after virtual 
training was carried out and products were given in the form of training 
psychology material videos. So that this service becomes very 
effective and achieves the goals set for this activity. 

 Abstrak 

 Tujuan dari pengabdian ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan 
dan skill alumni pendidikan kepelatihan olahraga dalam memberikan 
pendampingan psikologi dan motivasi untuk atlet. Pengabdian ini 
menggunakan teknik ceramah dalam pelatihan, penugasan, 
pengukuran hasil, dan tindak lanjut hasil. Berdasarkan hasil analisis 
data dari pretest, diketahui nilai persentase 59,6% dan nilai 
persentase 81,6% diketahui dari hasil analisis data posttest. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hasil dari pelatihan ini terjadi 
peningkatan setelah dilaksanakan virtual training dan video materi 
psikologi kepelatihan. Sehingga pengabdian ini menjadi sangat efektif 
dan mencapai tujuan yang ditetapkan dari kegiatan ini. 

PENDAHULUAN 

Para ahli olahraga telah menyadari bahwa prestasi olahraga tidak hanya 

ditentukan oleh bakat fisik dan kemampuan otot saja, melainkan sikap mental 

kejiwaan. Pertumbuhan eksplosif industri olahraga bertindak sebagai katalis 

yang kuat untuk kemajuan ilmiah terkait, seperti psikologi kepelatihan olahraga. 

Psikologi kepelatihan mengacu pada aspek psikofisiologis, kognitif, dan 

situasional yang mempengaruhi perilaku pelaku, tidak dilihat dari kinerja 

seorang atlet. Menurut Ibrahim (2008) topik dalam psikologi kepelatihan 

meliputi efek aktivitas fisik pada emosi atlet dan kecenderungan psikologis, 
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motivasi dibalik terlibat dalam atau sebelumnya kegiatan olahraga, efek dari 

perubahan pribadi yang dibawa oleh perbaikan seseorang, kondisi fisik pada 

hasil latihan. Manfaat mempelajari psikologi kepelatihan diantaranya adalah: a. 

Pelatih memiliki pemahaman yang lebih besar tentang gejala psikologis yang 

dialami atlet, yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya prestasi atlet, b. 

Memiliki kemampuan untuk memperkirakan efek positif atau negatif atlet, c. 

Dapat melakukan tindakan yang sesuai (Sumarjo, 2017). Banyak orang masih 

belum mengerti bahwa pencapaian yang luar biasa tidak hanya bergantung 

pada penguasaan taktik dan teknik, itu juga tergantung pada stabilitas mental 

selama latihan dan kompetisi. 

Merujuk paparan tersebut peran pelatih tetap dibutuhkan dan tidak bisa 

digantikan dengan teknologi walaupun di era digital seperti saat ini. Tim 

pengabdian ingin memberikan solusi yang praktis yaitu menawarkan virtual 

training psikologi kepelatihan bagi alumni Jurusan Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga (PKO), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), Universitas Negeri Malang 

yang diharapkan nantinya mampu memberikan pendampingan maksimal, 

memotivasi, bahkan menjadi partner untuk atlet. Permasalahan prioritas alumni 

jurusan PKO adalah kurangnya pemahaman materi mengenai psikologi 

kepelatihan, sehingga yang ditonjolkan hanya pemberian latihan-latihan 

terhadap atletnya. Luaran dari kegiatan pelatihan ini akan menghasilkan pelatih 

yang memiliki pemahaman baik tentang psikologi kepelatihan dan siap untuk 

berkarya, hal tersebut dapat diamati melalui nilai pretest dan posttest saat 

pelatihan berlangsung. Kegiatan pengabdian dari tim akan sangat bermanfaat 

bagi mahasiswa dan alumni khususnya jurusan PKO FIK Universitas Negeri 

Malang yang mempunyai passion melatih. 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk mentransfer dan mengedukasi di bidang kepelatihan khususnya 

psikologi kepelatihan, tim pengabdian menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Ceramah, yaitu metode yang digunakan untuk menyampaikan materi 

tentang bagaimana cara mengetahui psikologi para atlet. Beberapa metode 

yang digunakan dalam pelatihan adalah ceramah, tanya jawab, dan 

pendalaman melalui tugas terstruktur dan mandiri. 

2. Penugasan, yaitu metode yang digunakan untuk menerapkan materi pada 

alumni pendidikan kepelatihan, di bawah bimbingan dosen pelaksana atau 

fasilitator pengabdian melalui tugas struktur atau mandiri.  

3. Pengukuran hasil, yaitu metode yang digunakan untuk mengevaluasi 

keberhasilan program pelatihan dengan perbandingan nilai pretest dan 

posttest. 
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4. Tindak lanjut hasil, yaitu metode yang digunakan untuk menelaah hasil 

implementasi baik keberhasilan maupun kekurangannya, serta 

menindaklanjuti untuk pengembangan berikutnya, dengan pembimbingan 

dan konsultasi dosen/fasilitator pengabdian kepada masyarakat untuk 

psikologi kepelatihan.  

5. Untuk menganalisis data pretest dan posttest yaitu menggunakan 

perhitungan yang telah dijelaskan oleh Sudjiono (2003) yakni: 

𝑓 
P =       × 100% 

𝑁 
Keterangan: 

P = Angka persentase 

f = Frekuensi atau jumlah nilai 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

Untuk mempermudah kesimpulan terhadap hasil analisis persentase, 

maka hasil analisis dibandingkan dengan tabel kriteria dari Arikunto & Jabar 

(2010) yang telah menetapkan kategori penilaiannya pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kategori Penilaian 

Persentase Keterangan 

81 - 100 % Sangat Efektif 

61 - 80 % Efektif 
41 - 60 % Cukup Efektif 
21 - 40 % Tidak Efektif 

<21 % Sangat Tidak Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelatihan virtual memperoleh data melalui pengumpulan data 

berupa 10 pertanyaan yang diberikan kepada 25 lulusan pendidikan 

kepelatihan olahraga. Pertanyaan tersebut diberikan pada dua tahap yaitu 

pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum kegiatan dimulai sedangkan 

posttest dilakukan setelah berakhirnya kegiatan. Berikut adalah paparan data 

dan hasil  analisis data. 
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Tabel 2. Data Pretest 

No Nama 
Soal 

Nilai 
Benar Salah 

1 ANS 8 2 80 

2 ALL 7 3 70 

3 URM 7 3 70 

4 SYR 7 3 70 

5 MAS 6 4 60 

6 DN 6 4 60 

7 SKY 8 2 80 

8 IDND 6 4 60 

9 SNR 6 4 60 

10 WND 6 4 60 

11 BTN 6 4 60 

12 WII 7 3 70 

13 ALV 5 5 50 

14 MMA 7 3 70 

15 APN 4 6 40 

16 PRT 7 3 70 

17 QRZ  5   5 50 

18 IKH 5 5 50 

19 AGR   5 5 50 

20 MRL 4 6 40 

21 UBM 5 5 50 

22 MHA 7 3 70 

23 IQH   5 5 50 

24 IFD 5 5 50 

25 FDH 5 5 50 

 Jumlah 1490 

 Persentase (%) 59,6 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai persentase 59,6% dan 

kemudian diterjemahkan ke dalam tabel kriteria, menunjukkan bahwa data 

pretest termasuk dalam kategori penilaian cukup efektif. 
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Tabel. 3 Hasil Data Posttest 

No Nama 
Soal 

Nilai 
Benar Salah 

1 ANS 10 0 100 

2 ALL 8 2 80 

3 URM 8 2 80 

4 SYR 9 1 90 

5 MAS 7 3 70 

6 DN 8 2 80 

7 SKY 9 1 90 

8 IDND 7 3 70 

9 SNR 7 3 70 

10 WND 8 2 80 

11 BTN 9 1 90 

12 WII 9 1 90 

13 ALV 8 2 80 

14 MMA 7 3 70 

15 APN 9 1 90 

16 PRT 8 2 80 

17 QRZ 8   2 80 

18 IKH 9 1 90 

19 AGR 7 3 70 

20 MRL 9 1 90 

21 UBM 8 2 80 

22 MHA 9 1 90 

23 IQH 8 2 80 

24 IFD 7 3 70 

25 FDH 8 2 80 

 Jumlah 2040 

 Persentase (%) 81,6 

Analisis data hasil posttest diperoleh sebesar 81,6%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa virtual training psikologi kepelatihan dengan menggunakan 

media video memudahkan dalam pemahaman materi dan sangat efektif. Hasil 

pretest dan posttest pada Tabel 3 memaparkan adanya peningkatan dari 

kegiatan virtual training yang telah diberikan. 
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Selain hasil dari data pretest dan posttest di atas, telah dihasilkan 

produk berupa video pembelajaran psikologi kepelatihan yang dapat digunakan 

sebagai panduan ketika terjun di lapangan menangani/mendampingi psikologi 

atlet terutama untuk alumni pendidikan kepelatihan olahraga. Gambar 1 berikut 

merupakan hasil produk berupa video pembelajaran. 

 

Gambar 1. Hasil Produk Video Pembelajaran 

Pelatihan melalui virtual merupakan kategori sistem informasi yang saat 

ini dimanfaatkan untuk pelatihan dan pengembangan yang didukung secara 

elektronik dalam pengaturan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang didukung 

secara elektronik. Keuntungan yang sering diharapkan dari pelaksanaan virtual 

training misalnya pada efisiensi, individualitas, fleksibel, ketepatan waktu dan 

orientasi tugas belajar. Namun, prasyarat penting untuk mewujudkan 

keuntungan tersebut adalah desain sistem yang tepat (Mueller & Strohmeier, 

2011). 

Selama beberapa dekade sistem pembelajaran virtual telah menjadi 

pendukung dasar e-learning di sektor swasta dan publik. Virtual training dapat 

dipahami sebagai sistem informasi elektronik untuk dukungan administratif dan 
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didaktik penuh dari proses pembelajaran di perguruan tinggi dan pengaturan 

pelatihan kejuruan dengan memberikan fasilitas pelajar dengan sumber belajar 

yang memadai untuk mengembangkan kualifikasi yang dimaksudkan secara 

sistematis (Fry et al., 2021; Weller, 2016). Pengembangan dan penerapan 

virtual training didasarkan pada beragam keuntungan seperti kolaborasi dan 

komunikasi tingkat lanjut, efisiensi kenyamanan (biaya, didaktik, pembelajaran), 

kontrol pengguna, personalisasi, orientasi tugas, dan ketepatan waktu 

pembelajaran dan pengajaran berbasis virtual (Ozkan & Koseler, 2009; 

Sitzmann et al., 2006). Keuntungan tersebut juga dapat menjelaskan dampak 

virtual training yang terus meningkat pada desain dan pengembangan, 

program/kurikulum pendidikan (lebih tinggi) dan pelatihan kejuruan (Holsapple 

& Lee-Post, 2006; Johnson et al., 2009; Wang et al., 2007). 

Hasil belajar dan transfer pengetahuan diukur sebagai variabel terikat. 

Hasilnya memvalidasi bahwa virtual training sama efisiennya dengan pelatihan 

standar dalam hal akuisisi pengetahuan, dan bahkan lebih efisien dalam hal 

transfer pengetahuan. Berkenaan dengan nilai pelatihan yang dirasakan, para 

peserta menilai pelatihan standar lebih baik daripada pelatihan virtual (kecuali 

untuk kepuasan pelatihan, di mana tidak ditemukan perbedaan antara pelatihan 

standar dan virtual). Hasil ini menunjukkan bahwa virtual training adalah alat 

yang efektif untuk pelatihan dalam tugas-tugas kompleks yang membutuhkan 

kolaborasi dan tidak dapat sepenuhnya dilatih dalam kondisi langsung 

(Moskaliuk et al., 2013). Virtual training telah terbukti bermanfaat di sejumlah 

bidang seperti simulator penerbangan dan pelatihan militer (Adams et al., 

2001), pelatihan medis (Gallagher et al., 2013), pelatihan olahraga dan dayung 

(Rauter et al., 2013). 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa virtual 

training adalah sistem informasi online yang dimanfaatkan untuk pelatihan dan 

pengembangan yang efektif dalam hal transfer pengetahuan. Virtual training ini 

juga menghasilkan produk video pembelajaran psikologi kepelatihan yang 

nantinya dapat digunakan sebagai pedoman dalam pemberian 

arahan/pendampingan atlet yang berisikan materi pembelajaran, khususnya 

dalam pembelajaran psikologi kepelatihan olahraga. Salah satu alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran adalah virtual training, yaitu dengan 

menggunakan media sebagai alat untuk menyebarkan pesan atau informasi 

yang disajikan secara menarik guna memenuhi tujuan pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pretest sebelum dilakukan virtual training psikologi 

kepelatihan mendapatkan hasil sebanyak 59,6% alumni PKO belum paham 



Peningkatan skill melalui virtual training… 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 53 

mengenai psikologi kepelatihan tetapi sudah cukup efektif dalam memberikan 

pendampingan psikologi atlet namun belum paham secara detail pentingnya 

psikologi bagi atlet dengan tujuan untuk mencapai sebuah target/prestasi. 

Setelah dilakukan pelatihan dan diberikan produk berupa video pembelajaran 

psikologi kepelatihan didapatkan hasil posttest sebanyak 81,6% alumni PKO 

menjawab soal dengan sangat baik sehingga materi yang disampaikan dan 

produk video pembelajaran yang diberikan ketika pelatihan sangat efektif dalam 

mempermudah alumni PKO dalam menangani/mendampingi psikologi atlet. 

Era digitalisasi seperti saat ini program virtual training sangat mempermudah 

masyarakat dalam aktivitasnya, flexible dan efektif dapat dilakukan dimana saja 

hanya menggunakan jaringan internet. Program virtual training ini memiliki 

produk video pembelajaran berisikan tentang materi mengenai psikologi 

kepelatihan yaitu motivasi dalam olahraga, cara mengatasi anxiety, imagery 

olahraga, konsentrasi dalam latihan dan bertanding, self talk, mental training. 

Hal ini tentunya dapat membantu alumni PKO/pelatih dalam mendampingi dan 

memfasilitasi atlet dalam hal psikologi sehingga tidak hanya fisik maupun 

teknik, dengan menggunakan media virtual training berbasis video 

pembelajaran dengan penyampaian yang menarik dan mendetail, namun para 

pelatih dapat menambahkan berbagai sumber sesuai dengan kondisi 

dilapangan agar tepat sasaran dan tujuan dapat tercapai sesuai target. 
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